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ABSTRAK

ANALISIS KRIMINOLOGI TERHADAP KETERLIBATAN WANITA
DALAM PEREDARAN GELAP NARKOTIKA
(Studi Kasus Kepolisian Daerah Sumatera Utara)

Oleh :
AKHIRIANTO
NPM : 06 840 0229
BIDANG HUKUM KEPIDANAAN

Penelitian ini berupa membahas tentang keterlibatan wanita dalam peredaran narkoba.
Hal ini disebabkan dewasa ini perkembangan peredaran narkoba semakin menunjukkan
variasinya dimana dalam kegiatan yang bertentangan dengan hukum tersebut wanita
dilibatkan.

Sebagai landasan pembahasan akan dilakukan penelitian secara kepustakaan dan
lapangan. Penelitian lapangan dilakukan melalui tinjauan kepustakaan sedangkan penelitian
lapangan dilakukan di Polda Sumut. Pembahasan yang akan dilakukan adalah tentang faktor-
faktor yang menyebabkan wanita terlibat dalam peredaran narkoba ditinjau dari segi
kriminologi dan upaya-upaya apa yang perlu dilakukan untuk mencegah atau menanggulangi
keterlibatan wanita dalam peredaran narkoba.

Setelah dilakukan pembahasan maka diberikan kesimpulan bahwa : Faktor-faktor
yang menyebabkan wanita terlibat dalam peredaran narkoba ditinjau dari segi kriminologi
adalah: faktor ekonomi, dimana wanita menjadikan kegiatan pengedaran narkoba sebagai mata
pencarian yang dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri dan keluarganya,
status wanita yang merupakan isteri atau pacar dari seorang bandar narkoba, sehingga mau
tidak mau ia dilibatkan dalam kegiatan lawan gendernya, kurangnya respek kepolisian atau
alat negara dalam melakukan pengawasan dan menemukan indikasi pengedaran narkoba
melalui seorang wanita.

Upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk mencegah atau menanggulangi keterlibatan
wanita dalam peredaran narkoba adalah: memberikan sosialisasi kepada wanita tentang
bahaya yang dapat dicapai dalam penggunaan narkotika, Memberdayakan wanita dalam
kegiatan-kegatan positif dan juga membuka lapangan pekerjaan bagi wanita. c. Melakukan
penegakan hukum secara konsisten dengan penerapan hukuman maksimal kepada pelaku
pengedaran narkoba. Dalam rangka penegakan hukum terhadap kasus penyalahgunaan
narkotika ini, setiap instansi tidak berdiri sendiri, namun harus selalu bekerja sama secara
terpadu sesuai dengan kewenangannya masing-masing dan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Agar para orang tua yang memiliki putra-putri selalu lebih
tanggap serta meluangkan waktu untuk remajanya, orang tua yang tidak mengetahui gejala
penyalahgunaan penggunaan narkotika akan lebih mudah diketahui oleh para remajanya.
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Dalam masyarakat modern sekarang ini, termasuk di Indonesia sudah
menjadi keadaan yang biasa, seorang wanita aktif melakukan kegiatan diluar
rumah tangga atau keluarganya. Hal ini baik karena dorongan faktor kebutuhan
ekonomis yang meningkat maupun oleh faktor lain seperti sosial psikologis karena
banyaknya wanita yang berpendidikan yang mempunyai berbagai keterampilan
untuk bekerja.

Dengan semakin banyaknya wanita beraktifitas diluar rumah, maka bekerja
maupun dalam aktivitas lain sebagaimana halnya pria, tentu juga berpengaruh dan
terpengaruh oleh lingkungan sekelilingnya. Akibatnya wanita yang melakukan
kejahatanpun semakin meningkat pula. Hal ini dapat dilihgt diberbagai media
massa tentang berita-berita kriminalitas yang dilakukan oleh wanita. Bahkan dalam
kehidupan sehari-hari tidak merasa heran atau menganggap hal yang luar biasa blla
ada wanita merupakan indikator meningkatnya kwalitas kejahatan wanita. Hal ini
menunjukkan betapa tertekannya kondisi sosial kaum wanita dj satu sisi, yaitu
mulai dari tekanan dalam keluarga sampai kepada maialah ekonomi yang semakin
menghimpit, sehingga konstribusi ini menjadikan wanita terlibat dalam peredaran
Narkotika.

Keterlibatan wanita dalam walam peredaran Narkotika baik itu sebagai

pemakai atau pengedar atau sekaligus kedua-duanya untuk setiap tahunnya dari

mylgitehypa 2002 sampai depgan tahun 2008 menunjukkan angka yang bervariasi.
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2. Upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk mencegah atau menanggulangi
keterlibatan wanita dalam peredaran Narkotika adalah: Memberikan sosialisasi
kepada wanita tentang bahaya yang dapat dicapai dalam penggunaan narkotika,
Memberdayakan wanita dalam kegiatan-kegatan positif dan juga membuka
lapangan pekerjaan bagi wanita serta Melakukaﬁ penegakan hukum secara
konsisten dengan penerapan hukuman maksimal kepada pelaku pengedaran

Narkotika.

E. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penelitian dan penulisan skripsi yang akan penulis lakukan
adalah :
1. Sebagai suatu pemenuhan salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana
Hukum di Fakultas Hukum Universitas Medan Area

tentang keterlibatan wanita dalam peredaran Narkotika.

3. Sebagai bahan masukan bagi instansi terkait tentang sebab-sebab seorang

wanita melakukan pengedaran Narkotika.

F. Metode Pengumpulan Data

f‘ 2
Dalam penulisan karya jhhiah data adalah merupakan dasar utama,
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karenanya metode penelitian sangat diperlukan dalam penyusunan skripsi. Oleh

karena itu dalam penyusunan skripsi ini penulis menyusun data dengan

menghimpun dari data yang ada relevansinya dengan masalah yang diajukan.
Adapun metode penelitian yang dilakukan adalah:

1. Library Research (Penelitian Kepustakaan)

Disini penulis melakukan penelitian dengan cara mempelajari bahan-bahan
bacaan yang ada, baik itu karangan-karangan ilmiah maupun beberapa literatur-
literatur yang mendukung penulisan dan pembahasan skripsi penulis ini.

2. Field Research (Penelitian Lapangan)

Dalam penyempurnaan penelitian penulis melakukan penelitian secara
langsung di Poldasu, dengan pengamatan secara langsung maupun mengadakan

wawancara kepada yang berwenang memberikan informasi di instansi tersebut.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini , perencanaan penulisan dilakukan sebagai
berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN.
Dalam bab pendahuluan ini akan dibahas hal-hal yang umum dalam
sebuah tulisan ilmiah Jyaitu : Pengertian dan Penegasan Judul, Alasan

UNIVERSITAS MEDAN AREA
------------------- Pemilihan-Judul, Permasalahan, Hipotesa, Tujuan.RembahasapsMetode
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BAB II

10

Pengumpulan Data serta Sistematika Penulisan.

TINJAUAN UMUM TENTANG KRIMINOLOGI DAN WANITA
Dalam bab ini akan dibahas tentang : Pengertian Kriminologi, Teori-
Teori Tentang Kejahatan Dalam Konsep Kriminologi, Kedudukan
Wanita Dalam Pandangan Hukum serta Peranan Wanita Dalam

Peredaran Narkotika.

BAB III. TINJAUAN UMUM TENTANG NARKOTIKA

BAB IV.

Dalam bab ini akan diuraikan tentang : Pengertian Narkotika, Pengaturan
tentang Pengedaran Narkotika, Golongan dan Jenis-Jenis Narkotika dan
Bentuk-benfuk Pengedaran Narkotika serta Faktor-Faktor Yang
Menyebabkan Wanita Terlibat Dalam Peredaran Narkotika Ditinjau Dari
Segi Kriminologi

KETERLIBATAN WANITA DALAM PENGEDARAN NARKOTIKA
Yang diuraikan dalam pembahasan ini adalah tentang : Proses
Penyidikan Terhadap Pelaku, Kendala-Kendala Yang Timbul Dalam
Proses Penyidikan, Sanksi dan Hukuman Bagi Pelaku dan Upaya-Upaya
Yang Perlu Dilakukan Untuk Mencegah Atau Menanggulangi

Keterlibatan Wanita Dalam Peredaran Narkotika serta Kasus dan

Tanggapan Kasus.
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B. Teori-Teori Tentang Kejahatan Dalam Konsep Kriminologi

a.

Adapun teori-teori tentang kejahatan dalam konsep kriminologi meliputi:
Teori differential association

Teori ini dilandaskan pada proses belajar. Kejahatan seperti juga perilaku

pada umumnya merupakan sesuatu yang dipelajari. E. Sutherland menyebutkan 9

(Sembilan) proporsi yang menyebabkan terjadinya perilaku kejahatan, yaitu :

L.

2

9.

Perilaku kejahatan adalah perilaku yang dipelajari secara negative, berarti
perilaku itu tidak diwarisi.

Perilaku kejahtan dipelajari dalam interaksi dengan orang lain dalam suatu
proses komunikasi. Komunikasi tersebut terutama dapat bersifat lisan ataupun
menggunakan bahasa isyarat.

. Bagian yang terpenting dalam proses mempelajari perilaku kejahatan ini terjadi

dalam kelompok personal yang intim. Secara negative ini berarti komunikasi
yang bersifat tidak personal, secara relative tidak mempunyai peranan penting
dalam hal terjadinya kejahatan.

Apabila kejahatan dipelajari, maka yang dipelajari meliputi teknik melakukan
kejahatan motif-motif tertentu, dorongan-dorongan melakukan kejahatan sert
alasan pembenar termasuk sikap-sikap.

. Arah dari motif dan dorongan itu dipelajari melalui definisi-definisi dari

peraturan hukum. Dalam suatu masyarakat terkadang seseorang dikelilingi oleh
orang-orang yang secara bersamaan melihat apa yang diatur dalam peraturan
hukum sebagai suatu yang perlu diperhatikan dan dipatuhi namun kadang ia
dikelilingi oleh orang-orang yagn melihat aturan hukum sebagia sesuatu yang
memberikan peluang dilakukannya kejahatan.

Seseorang menjadi dilinkuen karena akses dari pola-pola piker yang lebih
melihat aturan hukum sebagia pemberi peluang dialkukannya kejahatan dari
pada yang melihat hukum sebagai sesuatu yang harus duiperhatikan dan
dipatuhi.

Differential association bervariasi dalam hal frekuensi, jangka waktu, prioritas
dan intensitasnya

Proses mempelajari perilaku kejahtan yang diperoleh melalui hubungan pola-
pola kejahatan dari anti kejahatan yagn menyangkut seluruh mekanisme yang
lazim terjadi dalam setiap proses belajar pada umumnya.

Sementara perilaku kejahatan merupakan pernyataan kebutuhan dan nilai
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yang berlaku di Indonesia, seperti bidang hukum keluarga, perdata,
perburuhan dan kepegawaian dan lain sebagainya.

Untuk melihat kedudukan wanita dalam hukum yang berlaku di Indonesia,
maka harus bertitik tolah dari asas umum yang disepakati sebagai dasar
pelaksanaan hukum di Indonesia yaitu sebagaimana terdapat dalam Undang-
undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat (1) dan (2) yang menyebutkan :

a. Segala warga Negara bersama kedudukannya dalam hukum dan pemerintahan
dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada
kecualinya.

b. Tiap-tiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yagn layak
bagi kemanusiaan.

Dari ketentuan diatas, dapat ditemukan suatu persamaan kedudukan dalam
hukum bagi semua warga Negara tanpa membeda-bedakan ekdudukan, stats,
termasuk antara pria dan wanita. Demikian pula dalam hal tanggung jawab dalam
menjunjung hukum dan pemerintah itu dengan tidak ada kecualinya.

Kemudian juga disadari bahwa wanita secara kodrat tidak dapat dilepaskan
kedudukannya sebagai isteri atau ibu dari anak-anaknya, maka perlu dilihat
peraturan hukum yang erat hubungannya dengan status wanita.

Dalam kehidupan perkawinan atau keluarga yaitu dalam Undang-Undang

No. 1 Tahun 1974. Dalam Undang-Undang Perkawinan ini ditentukan beberapa
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telah disesuaikan dengan Undang-Undang Dasar 1945.

Dalam Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 disebutkan
bahwa hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan ekdudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam
masyarakat.

Dalam pasal tersebut diatas, juga terlihat adanya prinsip-prinsip tentang
kedudukan yang sama antara pria dengan wanita. Kemudian dalam pasal 31 ayat
(2) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dinyatakan pula bahwa masing-masing
pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.

Sehubugnan dengan hal tersebut, maka perlu pula Aikemhm bagaimana
konsepsi Kitab Undang-Undang Hukum Pidana tetnang perbedaan jenis kelamin
bagi pelaku-pelaku tindak pidana.

Pada dasarnya Kitab Undang-Undang Hukum Pidana tidak ada mengenal
perbedaan antara pelaku pira dan pelaku wanita. Apalagi jika diperhatikan rumusan
dalam pasal Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, maka terlihat bahwa Kotab
Undang-Undang HUkum PIdana hanya menggunakan istilah “barang siapa” telah
memenuhi unsur-unsur delik dalam apsal tersebut diancam hukuman.

Istilah barang siapa” ini menunjukkan sifat yang universal, tidak membeda-
bedakan antara pria dengan wanita, semuanya sama-sama bertanggung jawab jika
melkukan tindak pidana. Jadi dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

kendikR6 ] BasabeE prial ARBgan wanita adalah sama dan tidak ada perbedaan
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perempuan tak berbuat macam-macam. Rendahnya pengetahuan terkait narkoba
dan hukum menjadikan mereka sebagai elemen tak berdaya dalam mata rantai
jaringan pengedaran narkotika, Realitasnya, para perempuan yang tertangkap itu
memang tidak memiliki akses informasi seputar seluk beluk narkotika oleh
karenanya ia berada dalam posisi yang rentan. Tuntutan kebutuhan rumah tangga
yang tak dapat ditunda, akhirnya memaksa perempuan menjadi survivor dalam
mengatasi kemiskinan keluarga. Latar belakang itu juga yang terjadi pada
perempuan pekerja seks komersial.

Dalam contoh modus jaringan yang dipakai, di antaranya perempuan sering
dijadikan sebagai pacar, dijadikan istri oleh laki-laki berkewarganegaraan asing,
dipaksa perempuan yang masih memiliki hubungan keluarga, atau ditipu oleh
orang dekat, seperti suami, teman, atau saudara. Mereka biasanya dibuai tawaran
pergi jalan-jalan ke sebuah negara. Bersamaan dengan itu, mereka juga dijadikan
kurir pengedaran narkotika.

Kemiskinan, ketidaktahuan, hubungan kekuasaan yang timpang antara
perempuan serta laki-laki, budaya dan lainnya, merupakan faktor yang ditengarai
menyebabkan perempuan terperangkap dalam jaringan peredaran narkotika.
Perempuan yang dijadikan sebagai salah satu mata rantai jaringan pengedaran
narkotika &€“kurir-, kadang-kadang dipandang sebagai kriminal bukan sebagai
korban. Padahal apa yang dilakukannya bukan karena pilihan sendiri, tetapi lebih
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bahaya yang mengancam kehidupan masyarakat tentang penyalahgunaan obat
yang berguna untuk dunia kedokteran tersebut. Degnan adanya bahaya yang
mengancam tersebut maka Pemerintah membuat suatu kebijakan, yaitu dengan
mengeluarkan INPRES No. 6 Tahun 1971 yang sekaligus membentuk badan
pelaksana Inpres tersebut.

Adapun badan tersebut yang disingakt dengan BAKOLAK (Badan
Koordinasi Pelaksana) Inpres No. 6 Tahun 1971 yang sasaran kegiatannya adalah
mengurangi 6 (enam) masalah Nasional, yaitu : Kenakalan remaja,penyalahgunaan
narkotika, uang palsu penyelundupan, subversi, dan pengawasan orang asing.

Kemudian pada tahun 1976 dikeluarkan suatu Undang-undang yang khusus
mengatur tentang narkotika, yakni Undang-undang No. 9 Tahun 1976 dan dicabut
serta diganti dengan Undang-Undang No. 22 Tahun 1997 Tentang Narkotika.
Adapun alasan dikeluarkannya Undang-Undang tersebut adalah Karena peraturan
yang mengatur tentang obat bius dirasakan tidak memadai lagi kerana kemajuan
zaman teknologi modern sekarang ini.

Kemudian pada tahun 2009 lahir Undang-Undang No. 35 Tahun 2009
tentang Narkotika yang menggantikan Undang-Undang No. 22 Tahun 1997
Tentang Narkotika

Di dalam Undang-Undang Nomor Undang-Undang No. 35 Tahun 2009

tentang Narkotika Pasal 1 ayat (1) disebutkan dengan jelas apa yang dimaksud
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Lewat orang yang diberi gaji/upah dengan membawa secara langsung yang
tersimpan dalam kas/koper yang telah dikemas sampai tidak terdeteksi alat
sensor di pelabuhan udara.

. Memperalat wanita Indonesia sebagai isteri dengan tujuan memudahkan keluar

masuk Indonesia (orang Nigeria banyak memperisteri wanita Indonesia dan
tempat tinggal di permukiman penduduk dan bersifat sosial kepada masyarakat
sekitarnya).”®

C. Golongan Dan Jenis-Jenis Narkotika

Psikotropika yang mempunyai potensi mengakibatkan sindroma

ketergantungan digolongkan menjadi 4 golongan, yaitu:

1.

Golongan I : Psikotropika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan ilmu
pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, serta mempunyai potensi kuat

mengakibatkan sindroma ketergantungan. Contoh : Ekstasi.
Golongan II : Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan dapat digunakan
dalan terapi dan / atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi

kuat mengakibatkan sindroma ketergantungan. Contoh : Amphetamine.

. Golongan III : Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan banyak digunakan

dalam terapi dan / atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyai
potensi sedang mengakibatkan sindroma ketergantungan. Contoh

Phenobarbital.
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Tergolong jenis zat psikotropika, dan biasanya diproduksi secara illegal di
laboratorium dan dibuat dalam bentuk tablet dan kapsul. Ekstasi akan mendorong
tubuh untuk melakukan aktivitas yang melampaui batas maksimum dari kekuatan
tubuh itu sendiri. Kekeringan cairan tubuh dapat terjadi sebagai akibat dari
pengerahan tenaga yang tinggi dan lama. Efek yang ditimbulkan oleh pengguna
ecstasy adalah diare, rasa haus yang berlebihan, hiperaktif, sakit kepala dan pusing,
menggigil yang tidak terkontrol, detak jantung yang cepat dan sering, mual disertai
muntah-muntah atau hilangnya nafsu makan, gelisah/tidak bisa diam, pucat &
keringat, dehidrasi, mood berubah. Akibat jangka panjangnya adalah kecanduan,
syaraf otak terganggu, gangguan lever, tulang dan gigi kropos.

Beberapa pemakai ekstasi yang akhirnya meninggal dunia karena terlalu
banyak minum akibat rasa haus yang amat sangat. Zat-zat kimia yang berbahaya
sering dicampur dalam tablet atau kapsul ekstasi. Zat-zat ini menyebabkan
munculnya suatu reaksi yang pada tubuh. Dan dalam beberapa kasus, reaksi dari
zat-zat ini akan menimbulkan kematian. Pengguna ekstasi sering harus minum
obat-obatan lainnya untuk menghilangkan reaksi buruk yang timbul pada dirinya.
Dan hal ini menyebabkan denyut nadi menjadi cepat, serta akan menimbulkan
paranoia dan halusinasi. Ekstasi dikenal dengan sebutan inex, I, kancing, dan lain-

lain.
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2. Sabu-sabu

Nama aslinya methamphetamine. Berbentuk kristal seperti gula atau bumbu
penyedap masakan. Jenisnya antara lain yaitu gold river, coconut dan kristal.
Sekarang ada yang berbentuk tablet. Obat ini dapat di temukan dalam bentuk
kristal dan obat ini tidak mempunyai warna maupaun bau, maka ia di sebut dengan
kata lain yaitu Ice.?®

Obat ini juga mempunyai pengaruh yang kuat terhadap syaraf.
Si pemakai shabu-shabu akan selalu bergantung pada obat bius itu dan akan terus
berlangsung lama, bahkan bisa mengalami sakit jantung atau bahkan kematian.
Shabu-shabu juga di kenal dengan julukan lain seperti : Glass, Quartz, Hirropon,

Ice Cream.

Dikonsumsi dengan cara membakarnya di atas aluminium foil sehingga
mengalir dari ujung satu ke arah ujung yang lain. Kemudian asap yang
ditimbulkannya dihirup dengan sebuah Bong (sejenis pipa yang didalamnya berisi
air). Air Bong tersebut berfungsi sebagai filter karena asap tersaring pada waktu
melewati air tersebut. Ada sebagian pemakai yang memilih membakar Sabu
dengan pipa kaca karena takut efek jangka panjang yang mungkin ditimbulkan

aluminium foil yang terhirup.

UNIVEBS]FARMEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taR?@e@%PJ&TF@&&&M?&M%&M]26/8/24-



Akhirianto - Analisis Kriminologi terhadap Keterlibatan Wanita dalam Peredaran Gelap Narkotika....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taﬂ?@e@%P%Vfrrgﬁtgéil\ﬂ?}gmrf@id]26/8/24-



Akhirianto - Analisis Kriminologi terhadap Keterlibatan Wanita dalam Peredaran Gelap Narkotika....

32

Pasal 111:

(1)  Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum menanam, memelihara,
memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan I
dalam bentuk tanaman, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4
(empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda
paling sedikit Rp800.000.000,00 (delapan ratus juta rupiah) dan paling
banyak Rp8.000.000.000,00 (delapan miliar rupiah).

(2) Dalam hal perbuatan menanam, memelihara, memiliki, menyimpan,
menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan I dalam bentuk tanaman
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 1 (satu) kilogram
atau melebihi 5 (lima) batang pohon, pelaku dipidana dengan pidana
penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan
paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda maksimum
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).

Pasal 112:

(1)  Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan,
menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan I bukan tanaman,
dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling

UNIVERB#HTASME(duS AbElas) tahun dan pidana denda paling sedikit
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hidup, atau pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20
(dua puluh) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).

Pasal 114:

(D

(2)

Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk
dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli,
menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I, dipidana dengan pidana
penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan
paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda paling sedikit
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan paling banyak

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah).

Dalam hal perbuatan menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menjadi
perantara dalam jual beli, menukar, menyerahkan, atau menerima Narkotika
Golongan I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang dalam bentuk
tanaman beratnya melebihi 1 (satu) kilogram atau melebihi 5 (lima) batang
pohon atau dalam bentuk bukan tanaman beratnya 5 (lima) gram, pelaku
dipidana dengan pidana mati, pidana penjara seumur hidup, atau pidana
penjara paling singkat 6 (enam) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun
dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditambah 1/3 (sepertiga).
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paling sedikit Rp1.000.000.0060,00 (satu miliar rupiah) dan paling banyak

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah).

Dalam hal penggunaan narkotika terhadap orang lain atau pemberian
Narkotika Golongan I untuk digunakan orang lain sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mengakibatkan orang lain mati atau cacat permanen, pelaku
dipidana dengan pidana mati, pidana penjara seumur hidup, atau pidana
penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun
dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditambah 1/3 (sepertiga).

Pasal 117:

M

(2

Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan,
menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan II, dipidana dengan
pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan pidana denda paling sedikit Rp600.000.000,00 (enam ratus juta
rupiah) dan paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

Dalam hal perbuatan memiliki, menyimpan, menguasai, menyediakan
Narkotika Golongan II sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya
melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara paling

singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan pidana
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€3]

belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp800.000.000,00 (delapan
ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp8.000.000.000,00 (delapan miliar
rupiah).

Dalam hal perbuatan menawarkan untuk dijual, menjual, membeli,
menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan
Narkotika Golongan II sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya
melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana mati, pidana
penjara seumur hidup, atau pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan
paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda maksimum

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).

Pasal 120:

(D

@

Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum membawa, mengirim,
mengangkut, atau mentransito Narkotika Golongan I, dipidana dengan
pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan pidana denda paling sedikit Rp600.000.000,00 (enam ratus juta

rupiah) dan paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

Dalam hal perbuatan membawa, mengirim, mengangkut, atau mentransito
Narkotika Golongan II sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya

melebihi 5 (lima) gram maka pelaku dipidana dengan pidana penjara paling

UNIV EsPil%l'l(“?\tSSM%ill)nAa tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan pidana

AREA
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denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3

(sepertiga).

Pasal 121:

¢))

@

Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum menggunakan Narkotika
Golongan II terhadap orang lain atau memberikan Narkotika Golongan II
untuk digunakan orang lain, dipidana dengan pidana penjara paling singkat
4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda
paling sedikit Rp800.000.000,00 (delapan ratus juta rupiah) dan paling

banyak Rp8.000.000.000,00 (delapan miliar rupiah).

Dalam hal penggunaan Narkotika terhadap orang lain atau pemberian
Narkotika Golongan II untuk digunakan orang lain sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mengakibatkan orang lain mati atau cacat permanen, pelaku
dipidana dengan pidana mati, pidana penjara seumur hidup, atau pidana
penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun
dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditambah 1/3 (sepertiga).

Pasal 122:

(D

Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan,

menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan III, dipidana dengan

unividsea pnirEpRaling singkat 2 (dua) tahun dan paling lama 7 (tujuh) tahun
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2)

dan pidana denda paling sedikit Rp400.000.000,00 (empat ratus juta rupiah)
dan paling banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah).

Dalam hal perbuatan memiliki, menyimpan, menguasai, menyediakan
Narkotika Golongan III sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya
melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara paling
singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda

maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).

Pasal 123:

(D

()

Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum memproduksi,
mengimpor, mengekspor, atau menyalurkan Narkotika Golongan III,
dipidana dengan pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling
lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp600.000.000,00
(enam\ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima
miliar rupiah).

Dalam hal perbuatan memproduksi, mengimpor, mengekspor, atau
menyalurkan Narkotika Golongan III sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
beratnya melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara
paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan

pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3

UNIVESERTHEEDAN AREA
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Pasal 124:

(1)

@

Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk
dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara dalam jual beli,
menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan III, dipidana dengan
pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan pidana denda paling sedikit Rp600.000.000,00 (enam ratus juta
rupiah) dan paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

Dalam hal perbuatan menawarkan untuk dijual, menjual, membeli,
menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan
Narkotika Golongan III sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya
melebihi 5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara paling
singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan pidana
denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3

(sepertiga).

Pasal 125:

6y

Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum membawa, mengirim,
mengangkut, atau mentransito Narkotika Golongan III, dipidana dengan
pidana penjara paling singkat 2 (dua) tahun dan paling lama 7 (tujuh) tahun
dan pidana denda paling sedikit Rp400.000.000,00 (empat ratus juta rupiah)

alirégivl[)anyak R£%£00.000.000,00 (tiga miliar rupiah).

dan S.I[)
UNIVERSITA EDAN A
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@

Dalam hal perbuatan membawa, mengirim, mengangkut, atau mentransito
Narkotika Golongan III sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya
melebihi 5 (lima) gram maka pelaku dipidana dengan pidana penjara paling
singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda

maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).

Pasal 126:

(1)

@

Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum menggunakan Narkotika
Golongan ITI terhadap orang lain atau memberikan Narkotika Golongan IIT
untuk digunakan orang lain, dipidana dengan pidana penjara paling singkat
3 (tiga) tahun dan paling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda paling
sedikit Rp600.000.000,00 (enam ratus juta rupiah) dan paling banyak

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

Dalam hal penggunaan Narkotika terhadap orang lain atau pemberian
Narkotika Golongan ITI untuk digunakan orang lain sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mengakibatkan orang lain mati atau cacat permanen, pelaku
dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling
lama 15 (lima belas) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).

Pasal 127:

(YnivERURPRemalaGIREA
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@)

€))

a. Narkotika Golongan I bagi diri sendiri dipidana dengan pidana penjara
paling lama 4 (empat) tahun;

b. Narkotika Golongan II bagi diri sendiri dipidana dengan pidana
penjara paling lama 2 (dua) tahuny dan

c. Narkotika Golongan II bagi diri sendiri dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun.

Dalam memutus perkara sebagaimana dimaksud pada ayat (1), hakim wajib

memperhatikan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54, Pasal 55,

dan Pasal 103.

Dalam hal Penyalah Guna sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dibuktikan atau terbukti sebagai korban penyalahgunaan WNarkotika,
Penyalah Guna tersebut wajib menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi

sosial.

Pasal 128:

(1)

Orang tua atau wali dari pecandu yang belum cukup umur, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) yang sengaja tidak melapor, dipidana
dengan pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau pidana denda

paling banyak Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah).
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(2) Pecandu Narkotika yang belum cukup umur dan telah dilaporkan oleh

orang tua atau walinya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) tidak

dituntut pidana.

(3)  Pecandu Narkotika yang telah cukup umur sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 55 ayat (2) yang sedang menjalani rehabilitasi medis 2 (dua) kali

masa perawatan dokter di rumah sakit dan/atau lembaga rehabilitasi medis

yang ditunjuk oleh pemerintah tidak dituntut pidana.

(4) Rumah sakit dan/atau lembaga rehabilitasi medis sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) harus memenuhi standar kesehatan yang ditetapkan oleh

Menteri.

Pasal 129:

Dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 20

(dua puluh) tahun dan denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar

rupiah) setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum:

a. memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan Prekursor Narkotika

untuk pembuatan Narkotika;

b. memproduksi, mengimpor, mengekspor, atau menyalurkan Prekursor

Narkotika untuk pembuatan Narkotika;
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Divisi Litbang GAN Indonesia, Jl. P. Diponegoro No. 50 (Kantor Gubsu)
Medan.

Berdasarkan angka-angka di atas maka keberadaan wanita sangat potensial
dalam hal perkembangan kejahatan peredaran narkoba khususnya di wilayah hu-

kum Provinsi Sumatera Utara.

Terkejut adalah suatu panorama yang selalu menjelma ke dalam jiwa kala
mendengar dan atau melihat sosok tiang bangsa bernama wanit.';l terpaksa bertekuk
lutut dalam sindikat pengedaran narkoba. Pencitraan sosok wanita yang briliyan,
hebat, luar biasa dan mampu menciptakan generasi-generasi yang tangguh seakan
runtuh tiba-tiba tatkala ia terjerumus dalam sindikat narkotika, meski itu bukan
penyebab satu-satunya. Alih-alih menjunjung tinggi hak-hak perempuan, yang
terjadi justru para pengedar narkoba menjerumuskannya dalam sindikat
pengedaran barang haram, yang secara otomatis juga akan menghancurkan

generasi bangsa (the lost generation).

Narkoba sendiri adalah singkatan dari Narkotika, Alkohol, dan Obat-obatan
Berbahaya. Selain itu ada kata-kata lain yang mempunyai makna yang sama, yaitu:
NAZA (Narkotika dan Zat Adiktif) dan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat
Adiktif). Narkoba merupakan permasalahan seluruh masyarakat Indonesia bukan
hanya Negara ataupun badan-badan tertentu yang memiliki kepedulian terhadap

masa depan bangsa.

unrAdanya keterpyrukan wanita kedalam narkoba dari banyaknya data yang
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menunjukkan peningkatan jumlah wanita sebagai pemakai dan pengedar narkoba

sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan awal sub bab ini.

Memang banyak faktor yang telah terbukti menyebabkan wanita terlibat
didalamnya, baik trauma masa kecil; adanya paksaan dari kekasih/suami, dan yang
menjadi alasan umum adalah kondisi ekonomi yang mencekik. Bagi para pengedar
narkoba wanita dianggap sebagai pesuruh dengan gaji tak sepadan atau tidak sama
sekali dan dijebak sebagai patron atau kurir pengedaran narkotika.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Direktur Pimansu (Pusat
Informasi Masyarakat Anti Narkoba Sumatera Utara) maka ada beberapa hal yang
menjadi faktor penyebab seorang wanita menjadi pengedar gelap narkotika yaitu:

1. Faktor ekonomi.

Lemahnya ckonomi seorang wanita ikut terlibat dan terjerumus dalam
kejahatan narkotika.

2. Terikat hubungan perkawinan atau pasar.

Para bandar narkoba sering memacari perempuan dan bahkan sampai
mengawininya dan akhirnya disuruh untuk mengedarkan narkoba.

3. Kebiasan perempuan yang suka jalan-jalan atau berbelanja, karena bandar
narkoba selalu memberikan iming-iming penghasilan yang besar dengan waktu
yang singkat dan juga dijanjikan diberikan fasilitas yang mewah.

Masalah ekonomi adalah masalah fundamental bagi seseorang melakukan
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kerjaan tetap dan juga sulitnya memasuki dunia kerja serta kebutuhan hidup yang
semakin membesar memberikan kondisi bagi seseorang termasuk wanita dalam

melakukan kegiatan yang melanggar hukum yaitu melakukan pengedaran narkoba.

Berlangsungnya perubahan-perubahan sosial yang serba cepat dan
perkembangan yang tidak sama dalam kebudayaan, mengakibatkan
ketidakmampuan banyak individu untuk menyesuaikan diri, mengakibatkan
timbulnya disharmonisasi, konflik-konflik eksternal dan internal, juga
disorganisasi dalam masyarakgt dan dalam diri pribadi. Peristiwa-peristiwa
tersebut di atas memudahkan individu menggunakan pola-pola responsi/reaksi
yang inkonvensional atau menyimpang dari pola-pola umum yang berlaku.
Demikian juga dengan kegiatan pengedaran narkoba ditujukan untuk
mempertahankan hidup di tengah-tengah hiruk pikuk alam pembangunan.

Faktor ekonomi sering dihubungkan dengan kemiskinan. Faktor ini sangat
esensial dalam hal merujuk terjadinya ketimpangan-ketimpangan sosial, khususnya
ketimpangan dalam pemenuhan kehidupan individu. Sehingga kelompok miskin
ini tidak dapat menikmati kesejahteraan sosial yang paling minimal sekalipun.
Bahkan acapkali didengar bahwa kemiskinan adalah titik pangkal timbuinya
kejahatan termasuk memberikan dorongan bagi seorang wanita untuk menjadi
pengedar narkotika.

Kemiskinan adalah kondisi di mana terdapat kekurangan pendapatan
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yang kemudian dijadikan korban, ditangkap untuk ditahan tanpa memberikan
jaminan rehabilitasi kepada sang korban. Memang, perdagangan narkoba ini
dilakukan berlapis-lapis. Pengakuan Iva dalam berita di liputan 6 suatu hari, ia
ditangkap karena kedapatan sebagai pengedar. Dia tertarik menjual shabu-shabu
karena dijanjikan akan mendapat uang banyak seperti yang dialami temannya. Tapi
baru satu bulan menjadi pengedar, polisi menciduknya. Data Rutan Pondok Bambu
cukup menguatkan sinyalemen banyak wanita terjerumus ke dunia narkoba. Sejak
Januari hingga Mei 2002, tercatat lebih dari 20 wanita tersangka kasus narkoba
masuk mendekam di rutan itu. Angka-angka itu jauh lebih sedikit dibanding

kenyataan sebenarnya di masyarakat.

Iming-iming imbalan yang besar dari hasil perdagangan narkoba diduga
sebagai daya tarik sebagian besar pengedar narkoba. Tak sedikit ibu rumah tangga
menjadi penyalur barang-barang tersebut. Kasus suami istri menjadi pengedar
putaw juga pernah terungkap di kawasan Ancol, Jakarta Utara. Pasangan pedagang
rokok itu menjual putaw di dalam bungkus rokok. Belum lagi Setelah menjalani
masa tahanan, mungkin saja para pemakai dan pengedar narkoba kembali ke
kehidupan normal. Namun, semua pihak hendaknya tak menafikan fakta banyak
wanita yang mengalami ketergantungan narkobaMungkin fakta-fakta ini memang

selalu dipandang kasuistik, hanya masalah kecil dari sekian masalah.

Dalam suatu masyarakat di mana ketiadaan pola hubungan yang sejajar,
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dalam peraturan perundang-undangan yang ada di bawahnya. Misalnya seperti
yang tercantum dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 1970 Ketentuan-Ketentuan
Pokok Kekuasaan kehakiman, serta Undang-Undang No. 35 Tahun 1999 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang No. 14 Tahun 1970 yang mencantumkan pasal-
pasal yang menyangkut bantuan hukum. Meskipun perlu dicatat bahwa pasal-
pasal tentang bantuan hukum tersebut masih bersifat umum, artinya belum secara
khusus mengatur mengenai bantuan hukum secara cuma-cuma bagi masyarakat
miskin.

Sementara itu, di kalangan para pendukung dan pembela
konstitusionalisme tumbuh satu asumsi yang kuat yang intinya bertumpu pada
kepercayaan netralisme suatu tertib hukum. Asumsi semacam ini secara filosofis
tampaknya merupakan suatu das sollen tidak terlalu jauh dari tujuan-tujuan dasar
hukum sendiri yang bertumpu pada nilai keadilan. Setidak-tidaknya menurut
paham golongan ini harus terdapat tiga kondisi untuk terimplementasikannya
konsep-konsep negara hukum, yaitu :

1. Pengakuan dan perlindungan hak asasi manusia yang mengandung persamaan
dalam bidang politik, hukum, ekonomi, sosial, kultural dan pendidikan.

2. Peradilan yang bebas dan tidak memihak, tidak dipengaruhi oleh sesuatu
kekuasaan/kekuatan lain apapun.

3. Legalisasi dalam arti hukum dalam segala bentuknya.

UNIVERSH Y GEHeRoBlematika lanjutan dari kemiskinan strukturat dengan
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pandangan di atas adalah terwujudnya stratifikasi yang tajam yang pada dasamya
juga merupakan masalah sosial utama, dimana akan terasa adanya perbedaan
potensi sosial ekonomi yang tentu akan berpengaruh dalam upaya-upaya
penegakan hukum yang netral sesuai dengan semangat netralitas tertib hukum,
tidak memihak, dan benar-benar di atas prinsip equality before law. Dalam praktek
banyak terlihat misalnya seseorang yang mengalami kontak dengan hukum akan
tetapi penyelesaian kasus ternyata tidak dapat mengenyampingkan betul adanya
perbedaan potensi sosial ekonomi di atas. Hal ini setidak-tidaknya merupakan>
suatu kenyatan yang begitu mempengaruhi. Kalau memang demikian tampaknya
netralitas hukum belumlah sampai menetes ke bawah, belum menyentuh betul
dengan mereka yang tergolong miskin secara struktural.

Di kota Medan khususnya sebagai Ibukota Propinsi Sumatera Utara faktor
yang menjadi sebab terjadinya kemiskinan yang menjadi sebab peredaran narkoba
oleh wanita atau pasangannya muncul ke atas ini adalah kurang tersedia lapangan
kerja di pedesaan, karena laju pertumbuhan ekonomi lebih cepat meningkat di
Kota daripada di desa, serta berkurangnya lahan pertanian penduduk disebabkan
oleh usaha-usaha perkebunan yang berskala luas, serta adanya rasa ketertarikan
untuk mencoba hidup di kota tanpa dibekali SDM (Sumber Daya Manusia) yang
baik, hanya sekedar mencoba atau ikut-ikutan.

Perihal dipercayakannya penjualan dan pengedaran narkoba secara gelap
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narkoba sepanjang masa yakni ekstasi, dapat menyebabkan detak jantung yang
cepat dan sering, mual disertai muntah-muntah, syaraf otak terganggu, gangguan
lever, tulang & gigi kropos, dan dampak paling berbahaya adalah terutama untuk
wanita hamil, karena dapat meningkatkan resiko cacat pada bayi sampai tujuh kali

lebih besar daripada bila tidak menggunakan.

Dampak umum dari narkoba dan merupakan dampak yang paling ditakuti
adalah resiko wanita tertular HIV/AIDS. HIV/AIDS dapat menurunkan kekebalan
tubuh, sehingga mudah terserang infeksi, dan dapat menyebabkan kematian.
Bahkan hasil studi menunjukkan bahwa kemungkinan wanita dan remaja puteri

tertular HIV 2,5 kali dibandingkan laki-laki dan remaja putera.

Dari hal tersebut, seharusnya kaum wanita menyadari dampak buruk
narkoba terhadap masa kini dan masa depannya. Sehingga bagi kaum wanita yang
sudah terlibat didalamnya harus ada keberanian untuk menghentikan keterlibatan
yang partisipatif. Sedangkan bagi mereka yang belum terlibat namun beranggapan

bahwa narkoba dapat membuat lepas dari masalah dan lain sebagainya.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Faktor-faktor yang menyebabkan wanita terlibat dalam peredaran narkoba
ditinjau dari segi kriminologi adalah:

a. Faktor ckonomi, dimana wanita menjadikan kegiatan pengedaran
narkoba sebagai mata pencarian yang dipergunakan untuk memenuhi
kebutuhan dirinya sendiri dan keluarganya.

b. Status wanita yang merupakan isteri atau pacar dari seorang bandar
narkoba, sehingga mau tidak mau ia dilibatkan dalam kegiatan lawan
gendernya.

c¢. Kurangnya respek kepolisian atau alat negara dalam melakukan
pengawasan dan menemukan indikasi pengedaran narkoba melalui
seorang wanita.

2. Upaya-upaya yang pertu dilakukan untuk mencegah atau menanggulangi
keterlibatan wanita dalam peredaran narkoba adalah:

a. Memberikan sosialisasi kepada wanita tentang bahaya yang dapat
dicapai dalam penggunaan narkotika.

b. Memberdayakan wanita dalam kegiatan-kegatan positif dan juga
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